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HYANG IWAK 

Edi Triharyantoro 
(SPSP Provinsi Jawa Timur) 

I . Pendahuluan 
Bag, masyarakat Jawa, alam empiris diang

gap berhubungan erat dengan alam metemperis 
(alam gaib) Menurut pandangan mereka bahwa 
realitas tidak dibagi dalam berbagai bidang yang 
terpisah-p isahkan dan tanpa hubungan satu sa
ma lain, melainkan bahwa realitas dil ihat sebagai 
suatu kesatuan yang menyeluruh . Bahkan secara 
tegas Franz Magn1s Suseno mengatakan, bahwa 
hakekatnya orang Jawa tidak membedakan anta
ra s1kap-s1kap rel igius, dan interaksi-mteraksi so
stal seklgus merupakan sikap terhadap alam , se
baga1mana juga s1kap terhadap alam sekaligus 
mempunyar relevansi sosial (Mu lder, 1873: 36; 
Franz Magnis Suseno, 1 991 :82). 

S1kap terhadap alam tersebut tentu saja di
gerak..kan oleh intelegensi serta kehendak-kehen
dak bebas manus,a yang secara kodrati menjadi 
dasar bag, terciptanya kebudayaan. Salah satu 
yang menarik dari s1kap budaya Jawa terhadap 
alam dengan aspek relevansi sosia lnya itu ada
lah pandangan mereka terhadap binatang ikan. 
Dalam 'konteks budaya', nampak bahwa sikap 
mereka terhadap binatang ik.an itu merupak.an 
manifestasi budaya universal dan dapat hidup 
berabad-abad, bahkan sampai keluar Jawa. 

Tulisan singkat ,ni berangkat dari artefak 
,kan (area) yang menJadi koleksi Suaka Pening
galan Sejarah dan Purbaka la Jawa Timur. Arca 
tersebut dart batu dengan ukuran panjang 54 cm, 
lebar 15 cm. Nomor inventans area 241 . 0103. Ar
ca berasal dan Desa Wonosalam, Kecamatan 
Wonosalam, Kabupaten Jombang. 

Keadaan area masih bagus. Dari bentuknya 
dIketahu1 Jenis ikannya adalah (Jawa=bader). Ba
dan p1p 1h dengan garis mata tajam . Sisik-sisiknya 
tldak merata hanya digambarkan pada tubuh ba
g1an depan Ekornya mellpat ke depan. Salah sa
tu yang menarik perhatian ,a lah adanya angka ta
hun yang ditulis dengan huruf Jawa Baru dan di
pahatk.an pada bagian bawah tubuhnya dekat 
ekor. Tulisan itu berbunyi: satu Syura 1 655. 

If. Jagat lkan 
A. Masa Hindu-Buddha 

Pada masa-masa yang sangat tua, pemuja
an terhadap bmatang merupakan gejala budaya 
yang bers,fat universal misalnya terdapat di Me
sopotamia, India, Cina, Mesir, dan Jepang. Kebu
dayaan Mesopotamia misalnya banyak menga
dops, binatang sebagai simbol. Beberapa dewa 
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mempunyaI atribut binatang yang kadang-kadang 
digambarkan di samping dewa atau berd1n dr 
atas dan di betakangnya. Bahkan secara khusus 
unsur binatang digambarkan secara mandiri se
perti terdapat di Kassite Kudurus. 

Dalam kertas ke�anya yang dipublikastkan 
pada tahun 1 939, seorang arkeolog terpandang, 
Douglas van Buren, mengumputkan catatan me
ngenai seluruh spesies binatang yang digam
barkan pada monumen-monumen di Mesopota
mia . Di antara binatang-binatang tersebut terda
pat jenis singa, panther, kuc,ng liar, srigala, an
j ing, beruang, lumba-lumba dan ikan (J.M 
Aynard, 1 972:43) .  

Di India tradisi yang menjelaskan hubungan 
binatang dan manusia terdapat dalam keper
cayaan mengenai "perpindahan jiwa". Keperca
yaan ini terdapat dalam Veda kuna yang kemu
dian diterima pada jaman Upanisad sekitar abad 
VI SM. Essensi dari doktrin tersebut 1alah bahwa 
kelangsungan hidup dari kematian dapat ber
pindah ke dalam tubuh lain sesuai dengan ting
kah lakunya d1 dunia. Rantai kelahiran kembalr 
tersebut berputar ibarat berputamya roda cakra, 
sampai jiwa tersebut bebas lepas dari beban 
perbuatan buruknya, kemudian bergabung de
ngan "universal self'. Reinkarnasi itu dapat ber
bentuk binatang atau manusia sesuai dengan 
jasa-jasanya di dunia. 

lkan sebagai binatang mitos sangat dikenal 
dengan baik dalam agama Budha maupun Htn
du. Sebagai contoh simbul dua ekor 1kan (Mat
sya-Yugma) mempunyai makna sendiri--sendiri 
dalam agama Budha dan Hindu . Dalam agama 
Budha, Matsya-Yugma berarti lambang kebaha
giaan dan persatuan atau salah satu bentuk dan 
astamanggala. Sedang dalam agama Hindu, 
Matsya-Yugma adalah lambang dua sungai sue, 
yaitu Gangga dan Yamuna. lkan dalam agama 
Hindu juga dianggap kendaraan Dewa Varuna 
atau Dewi Gangga. Setain itu juga dipaka1 seba
gai atribut oleh Gauri, Sivaduti. Virahi serta me
rupakan salah satu avatara yang sangat terkenal 
dari Dewa Wisnu sebagai Matsya-Avatara 

Dt Indonesia, khususnya d1 Jawa flgur Ikan 
menduduki tempat yang religius dan mas,h kuat 
dipengaruhi oleh keyakinan-keyak,nan dari India 
Manifestasinya masih dapat dijumpa1 dalam kr
tab-kitab kesusastraan, relief-relief, area-area ser
ta prasasti. 

i 



Dalam Ad1parwa d1sebutkan bahwa ada se
orang ra1a bemama Basupari9ara yang memuJa 
Dewa Indra ketika sedang berburu, maharaja Ba
suparivara melihat bunga-bunga yang mekar, se
hingga teringatlah ia akan kemolekan permai
sunnya Dewi Girika. Oleh karena itu keluarlah air 
kamanya yang kemudian ditampung dengan se
helai daun. Kemudian dipanggillah seekor burung 
elang lain sehingga daun dari yang kena kutuk. 
lkan tersebut lalu bunting dan lahirlah dua bayi 
lak1-laki dan perempuan, yang laki-laki bernama 
MatsyaptJ yang kemud1an menjadi raJa Wirata, 
sedangkan yang perempuan bernama Durghan
dini karena baunya seperti ikan. Durghandini lalu 
kawin dengan Bagawan Para9ara dan dari ke
d uanya milah akh1mya secara turun menurun la
hir keluarga Pandawa (Adiparwa, 1 958:85-87) 

Dalam kitab yang lebih muda yaitu Tantri 
Kamandaka, terdapat pula tentang dongeng ikan 
tiga bersaudara. Inti ajaran moral dari dongeng itu 
ialah barang s1apa berdaya upaya lebih dahulu, 
dan biJaksana dalam hat keduniawian, pasti akan 
mendapatkan kesenangan. Dan yang meremeh
kan kas1h sayang saudaranya, itu namanya tanpa 
p1k1ran, bermain-mam untuk menemukan ajalnya 
(L Mardiwars,to, 1 983: 1 01-1 03) . 

Dan kedua kitab susastra di atas dapat di
paham, bahwa mitos ikan mempunyai makna 
yang berbeda. D, satu sis, dalam adiparwa ikan 
merupakan bag1an yang sangat pentmg dari isi 
cerita secara keseluruhan. Sebab di situ disebut
kan bahwa 1kan-lah yang pada dasarnya menjadi 
c1kal bakal dari keluarga Pandawa. Mesk1pun ti
dak diJelaskan secara gamblang siapa sebenar
nya s, 1kan ,tu sendm karena hanya d1katakan se
baga1 perwuJudan dari bidari yang kena kutukan. 
Sedang dalam Tantri Kamandaka, figur ikan tidak 
berkaitan dengan tokoh-tokoh sentral centa yang 
meresap d1 sanubari masyarakat Dengan demi
ktan ,kan semata-mata d 1paka1 sebaga, media 
untuk menyampaikan pesan-pesan moral. 

lkan sebaga, m1tos yang bermakna keperca
yaan sekaligus mampu menyampaikan pesan
pesan moral dapat pula dijumpai dalam bentuk
bentuk relief-relief Sri Tanjung. Seperti diketahui 
bahwa pesan moral itu nampak ketika Sri Tan
Jung mempertahankan kesetJaannya kepada Si
dapaksa dengan mengorbankan nyawanya 
(Poerbatjaraka dan Tarjan Hadidjaja, 1 952:90-92}. 
Dalam relief, perjalanan roh Sn Tanjung digam
barkan naik ikan lumba-lumba Relief ini dapat 
dijumpai pada Candi Bajangratu, Panataran, Ja
bung, dan sebagainya. Satu ha! yang menarik 
dipertanyakan ialah jenis 1kan lumba-lumba yang 
mana. Pertanyaan 1tu tidak mudah dijawab, tapi 
hanya dapat d1perkirakan bahwa lumba-lumba 
justru sudah akrab dengan manusia sejak masa
masa tua 
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Adapun 1kan yang d1gambarkan dalam wu
jud area terdapat d1 Gedung Arca Mojokerto ln
formasi mula-mula tentang area ini terdapat di 
dalam laporan Belanda ROC 1 907. D1sebutkan 
dalam laporan itu bahwa di Dukuh Bata-Paloeng, 
distrik Mojokerto, terdapat area ,kan yang oleh 
penduduk setempat disebut Bata-Paloeng atau 
lkan-Paloeng. Arca itu berukuran besar dengan 
ukuran tinggi 1 m. sedang kelilingnya 2,4 m 

Propors, ikan Bata-Paloeng yang besar ter
sebut dapat dika,tkan dengan mitolog, avatara 
Wisnu yang pertama yakni Matsya-Avatara yang 
juga dilambangkan sebagai ikan besar. Disebut
kan dalam mitolog, bahwa ketika dunta diserang 
banjir dan tenggelam, ketika itu pula setan me
rebut Veda dari Sang Penc,pta dan kemud,an 
menceburkannya ke lautan Matsya yang kemu
dian menolong Manu untuk mendapatkannya 
lagi. Cerita lain menerangkan bahwa ketika dunta 
tenggelam, Manu manusia pertama ditolong oleh 
seekor ikan besar (Jhasa) yang sebenarnya me
rupakan pengeJawantahan Wisnu di dun,a Ke
tika perahu sudah akan tenggelam, Manu kemu
dian menggunakan Naga Vasuki untuk tal,nya 
yang diikatkan pada tanduk Jhasa. Oleh Jhasa 
perahu tersebut kemudian ditarik menuiu ke se
buah gunung , sehingga selamatlah Manu dan 
selamatlah manusia (Margaret Stuttley, 1 985 :91)  

Dalam konteks histons terdapat pula prasas
ti yang berlencanakan sepasang ikan yang dike
luarkan oleh Jayanegara pada tahun 1 323 M 
Penggalan prasasti 1tu berbuny, , " . sesua1 de
ngan perintah Sri Baginda Maharaja kepada De
sa Tuhanyaru dan Kusamb1an, maka penntah ra
ja yang muha itu supaya dilaksanakan dan d1ben 
lencana sepasang 1kan . .  ·· (Muhammad Yamin, 
1 962:51 ) . 

Dan ura,an di atas dapat dia1ukan h1potesa 
bahwa Jayanegara mempunyai 1katan reltgius de
ngan unsur 1kan Adanya area yang sangat besar 
ditemukan di wilayah MaJapah1t 1tupun pada da
sarnya merupakan indikas1 bahwa area tersebut 
merupakan pengeJawantahan Jayanegara titisan 
Wisnu sebagai Matsya-avatara H1potesa 1ni da
pat dianalogikan dengan iklim politik pada waktu 
pemerintahan Jayanegara. Telah diketahu, bah
wa pada waktu pemenntahannya banyak teqad1 
konflik politik berupa pemberontakan Sebaga1 
upaya untuk menyelamatkan kera1aan yang me
rupakan pusat magis dan pusat pemenntahan, 
waiar kiranya bila Jayanegara kemudian meleg,
timasikan dirinya sebaga1 Matsya-Avatara (Edi 
T riharyantoro, 1 992:253) . 

lnens1tas religius tentang 1kan yang paling 
menonjol terdapat dalam prasasti Jayanegara I 
berangka tahun 1 3 1 6  M ls1 prasast, ,tu pada da
samya adalah rasa syukur Jayanegara atas ter
selesaikannya pemberontakan d1 Walambangan 
Penggalan prasast, sebaga1 benkut ya 

s; 



"kV 
.., t1 enuwuhaka purwarena asma--asma nmanah 

<;;rT Maharaja matang_ya. anurun anugraha <;nma
h�ra1a I rikanang karaman I balambangan, an su
mma tanmya I blambangan, tam watek er tani 
madrabyahap mauJahakna pamuja hyang iwak, 
sakinabhaxtyanya ri lag, paha/anyan sustu bhal<.ti 
n <;rimaharaja .. -. Yang artinya " . . .  hai itu me
nimbulkan rasa terima kasih yang tak ada 
band,ngnya dalam hati sanubari Sri Baginda Ma
haraJa. ltulah yang menyebabkan Sri Baginda 
Maharaja menurunkan anugerah kepada masya
rakat Belambangan, yaitu mengangkat daerah 
Belambangan itu menjadt sebidang tanah perdi
kan s,ma. Daerah pesukuan Air-Tani kini diper
kenankan memungut hasil hak raja; benda-benda 
pembaktIan menurut pahalanya, sebagai kesetia
an yang sungguh-sungguh kepada Sri Baginda 
MaharaJa . " (Muhammad Yamin, 1 962:37-38). 

Dan is, prasasti tersebut dapat difahami 
bahwa pemu1aan kepada Hyang lwak merupakan 
akttvitas sos,al sakral yang dtseJaJarkan dengan 
pemujaan terhadap benda-benda suci lainnya. 
Maklumat Jayanegara yang mengtnginkan dilaku
kannya pemuJaan kepada Hyang lwak itu pada 
hakekatnya merupakan refleksi sosial atas ideo
I091 leg,timasi kekuasaannya. Tataran ideologi itu 
menJad, lebih konduksif ketika unsur-unsur kesu
buran (pertan,an) merupakan ciri kehidupan so
s1al masyarakat pendukungnya. 

B. Kontinuitas 

Sepertt sudah disinggung sebelum 1ni bah
wa Suaka Pernnggalan SeJarah dan Purbakala 
Jawa Timur Juga mempunbyai area 1kan lam ber
ukuran kectl dan 1enis (Jawa=bader). Salah satu 
yang menank dari area tersebut ialah adanya 
angka tahun yang ditul ls dengan huruf Jawa Baru 
dan d1pahatkan pada bag,an tubuhnya. Angka ta
hun ,tu berbuny1 1 syura 1 965. 

Rupa-rupanya data ikan itu merupakan data 
tertua setelah penode klas,k. Sebab bila diban
dingkan dengan upacara-upacara suci yang ber
kaitan dengan Hyang lwak yang dilaksanakan pa
da masa-masa sekarang akan nampak adanya 
keseJajaran 

Sebaga, m1sal pada upacara bersih desa 
yang dilakukan oleh masyarakat Simbatan We
tan, Kecamatan Takeran, Kabupaten Magetan, 
Jawa Timur. Oleh karena upacara itu bersitat sa
kral, maka dipilih hari dan bulan yang dianggap 
suci Menurut adat yang berlaku secara turun-te
murun, upacara bersih desa di  Simbatan Wetan 
dilakukan pada setiap bulan Syuro pada hari 
Jum'at pahing. Dahulu ketika petirtan Simbatan 
m, masih berfungsi sebagai irigasi, para pemu-
1anya adalah masyarakat yang sawahnya men
dapat pengairan dan petirtan tersebut 

Upacara Itu diawali dengan selamatan 
membag1kan makanan kepada yang hadtr. Sete-

lah mengadakan selamatan para sesepuh desa 
kemudian mengadakan "melekan" semalam sun
tuk. Keesokan harinya, han Jum'at pahing mere
ka membersihkan kolam Setelah a,r lumpur 
yang terdapat di kolam berkurang, orang bera
mai-ramai menangkap 1kan gabus yang hidup di 
kolam tersebut. lkan-ikan gabus ,tu d1hormat1 
oleh penduduk dan tak seorang pun beran1 
mengganggu apalagi membunuhnya . TuJuan inti 
pengurasan kolam adalah dianggap mampu me
ngabulkan segala ke,ngman. 

Setelah pembersihan kolam kemudian d1a
dakan tayuban dengan tari-tanan. Menarik per
hatlan adalah pada saat didendangkan lagu dan 
gending, ikan gabus yang telah ditangkap dibawa 
menari-nari . Setelah d1anggap cukup, 1kan-ikan 
gabus itu kemudian dilepas kembali ke dalam 
kolam dan ditaburi beras kuning Penaburan be
ras kuning itu dimaksudkan untuk memben ma
kan ikan gabus dengan harapan mereka akan 
mendapat berkah (Hartini , 1 983:66-68). 

Hal yang dapat ditarik sebagai kestmpulan 
dari data area ikan berangka tahun 1 syuro 1 655 
dengan upacara bersih desa di petirtan S1mbatan 
Wetan adalah waktu pelaksanaanya yang sera
gam yaitu bulan Syuro. Dengan dem1k1an dapat 
disimpulkan bahwa bulan syuro dianggap seba
gai bulan yang keramat yang ada kaitannya de
ngan masalah kesuburan. 
_ Data etnologi lain yang dapat qibandingkan 
1a lah kepercayaan masyarakat Flores mengena, 
nenek moyang mereka. Sebuah m1tos meng,
sahkan. seorang laki-laki. Roru. dan seorang pe
rempuan, Modo, turun dan langit ke Nusa Endeh 
Seorang anak laki-lak, Roru menikah dengan 
anak gadis Ambu Nggobe (Ambu Nggobe adalah 
tuan tanah dari seberang). Anak gadts mereka 
menikah dengan seorang laki-laki yang datang 
dari Majaphit naik ikan paus. Jika seeker ,kan 
paus menampakkan dm di teluk, secara teratur 
mas1h disediakan korban (F .A.E van Wouden , 
1 985:78) 

1 1 1 .  Penutup 
lkan dalam kondis1 religius1tas d1jumpa1 per

tama kali dalam kItab Ad1parwa Jaman Dharma
wangsa T eguh Figur ikan dalam susastra Itu 
mempunyai peranan yang besar karena d11den
trfikas1kan sebaga, b1dadan yang menurunkan 
keluarga besar pendawa. 

Pada masa MaJapahit 1kan Justru mempu
nyai kedudukan yang tinggi sederajat dengan de
wa-dewa dalam agama Hindu. Bahkan pemuJaan 
terhadap Hyang lwak secara eksplisit terdapat 
dalam prasasti Jayanegara I 1 31 6  M .  

Pada masa-masa sekarang m1tos 1kan d1-
kaitkan dengan unsur-unsur kesuburan atau di
gunakan sebagai media untuk menyampaikan 
pesan-pesan moral . 
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